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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bakteri Mycobacterium tuberculosis adalah patogen penyebab penyakit infeksius
yang dikenal dengan nama tuberkulosis (TBC), bakteri ini utamanya bersarang pada organ
paru-paru dan beberapa organ lainnyal. Tingginya kasus penyakit tuberkulosis
menjadikannya suatu tantangan global yang berujung pada isu kesehatan dunia2. Minimnya
pengetahuan masyarakat akan tindakan preventif transmisi penyakit tuberkulosis salah
satunya disebabkan karena lemahnya persebaran informasi serta edukasi dari tenaga ahli,
sehingga masyarakat kurang mendapatkan edukasi mengeni tuberkulosis. Kesadaran
masyarakat yang rendah untuk mengunjungi Posyandu dan Puskesmas guna mendapatkan
medical check up khususnya berkaitan dengan penyakit tuberkulosis juga memberikan
pengaruh. Terdapat impak yang besar terhadap kualitas kesehatan seseorang yang berasal
dari faktor pengetahuan dan sikap, adanya faktor tersebut cukup penting dalam
menentukan keberjayaan suatu program sebagai langkah preventif transmisi suatu
penyakit, khususnya pada kasus penyakit TBC. Perihal ini, pengetahuan dan pemahaman
publik tentang indikasi penyakit TBC dinilai cukup baik namun masih ada perilaku
ketidakpedulian publik tentang dampak yang muncul karena TBC. Sikap publik yang cuek
terhadap dampak yang muncul akibat transmisi penyakit Tuberculosis di antaranya yaitu
belum mengindahkan perilaku hidup bersih dan sehat, penerapan pengobatan yang belum
taratur/rutin, konsumsi obat yang tidak rutin sesuai dengan yang anjuran ahli kesehatan,
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kurangnya kesadaran penerapan etika batuk yang benar, serta rasa khawatir dengan vonis
TBC yang bisa saja muncul ketika melakukan pemeriksaan dahak. Sikap seperti ini lah yang
mempengaruhi kondisi kesehatan di sebuah masyarakat?3.

Terdapat beberapa faktor yang memberikan impak terhadap kondisi kesehatan
individu, dua diantaranya ialah faktor pengetahuan dan sikap. Faktor tersebut menjadi hal
utama dalam mendefinisikan apakah suatu program tindakan preventif berhasil atau tidak,
khususnya pada kasus penyakit TBC. Riset menyatakan bahwa masyarakat dengan level
pengetahuan serta pemahaman yang tinggi akan penyakit TBC memiliki risiko 2,5 kali lebih
kecil dibandingkan dengan masyarakat di tingkat yang rendah*. Perilaku hidup kurang sehat
menduduki urutan atas penyebab peningkatan kasus TBC di Indonesia, hal ini ditunjang
dengan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai TBC. Hasil riset mendapati bahwa
dari keseluruhan responden, 92% responden gagal menjawab dengan benar transmisi
penyakit TBC dan sebanyak 66% responden yang mengetahui indikasi dari penyakit TBC3.

Melihat pentingnya tindakan preventif dan beberapa permasalahan terkait faktor
yang memengaruhi tindakan preventif seperti pengetahuan, peneliti ingin melangsungkan
studi literatur dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Pengetahuan Terhadap Tindakan
pencegahan TB”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu traditional literature review dengan mencari dan
mengeksplorasi literatur dari jenis yang diketahui dan menyaring untuk menemukan
literatur dengan satu topik yang sama®. Pemeriksaan artikel publikasi dilakukan dengan
Boolean Logic yaitu metode penelusuran informasi yang berfokus pada kata kunci yang
digunakan®. Kata kunci yang digunakan adalah ‘Tuberculosis, ‘Pencegahan’, dan
‘Pengetahuan’. Literature review ini menggunakan Kkriteria Sustainable Development Goals
(SDGs) yaitu End TB yang dimulai pada tahun 2015. Artikel yang direview antara tahun
2015 s.d 2023 yang dapat diakses secara fulltext atau open access, pemilihan tahun
pengambilan menggunakan kriteria Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu End TB
yang dimulai pada tahun 2015. Kriteria inklusi dalam studi literatur : 1) Artikel yang terkait
dengan penelitian pengaruh pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan TB; 2)
Artikel yang menjelaskan faktor - faktor yang memengaruhi tindakan pencegahan TB; 3)
Artikel yang terkait dengan informasi pentingnya edukasi kesehatan terhadap tindakan
pencegahan TB. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah: 1) Artikel yang menjelaskan
sifat patologis TB; 2) Artikel yang menjelaskan pentingnya pengobatan TB; 3) Artikel yang
melaporkan angka kejadian TB sebelum tahun 2015.

Pencarian literatur dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi, pada laman penerbit
(Pubmed, Science Direct, Google Scholar) ditemukan sebanyak 764 artikel yang
dipublikasikan pada tahun 2015 - 2023). Kemudian dilakukan penyaringan didapatkan 67
artikel salinan dan sebanyak 667 artikel yang tidak sesuai dengan judul dan abstrak,
didapatkan 30 artikel. Kemudian, dilakukan penyaringan kembali 14 artikel tidak spesifik
dan 6 artikel tidak selaras dengan tujuan penelitian, didapatkan 10 artikel yang dipilih
untuk dilakukan analisis. Berikut gambaran pengambilan literatur
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap sepuluh artikel yang memenuhi kriteria ditunjukkan
pada tabel berikut ini:
Tabel 1 Hasil Analisis Artikel

No. Penulis dan Tahun Desain Penelitian Negara
1 | Ery, 20197 Penelitian korelasional | Indonesia
2 | Suprapto. etal, 2020.8 Kuesioner Indonesia
3 | Offi Miranda et al, 2019.9 Cross - Sectional Indonesia
4 | Aris & Safaruddin 2023.10 Cross - Sectional Indonesia
5 | Soelistyo etal., 2019.11 Kuesioner Indonesia
6 | Ovany etal., 2022.12 Cross - Sectional Indonesia
7 | Sahebkar etal., 2019.13 Studi Kasus Iran
8 | Kamilah et al., 2022.14 Cross - Sectional Indonesia
9 | Delimaetal., 2020.15 Cross - Sectional Indonesia

10 | Samje etal., 2023.16 Studi Kasus Kamerun

Kajian kritis (critical appraisel) dilakukan untuk menjelaskan tempat penelitian,
tujuan, sampel, metode, dan hasil riset. Hasil riset yang ditemukan, paling banyak dilakukan
di Indonesia (Ery, 2019; Suprapto. et al, 2020.; Offi Miranda et al, 2019.; Aris & Safaruddin,
2023.; Soelistyo et al., 2019.; Ovany et al., 2022.; Kamilah et al,, 2022.; Delima et al., 2020.).
Seluruh jurnal menyatakan bahwa tujuan dari riset tersebut yaitu untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan terhadap tindakan pencegahan TB. Terdapat berbagai sampel
penelitian jurnal di tabel 1 seperti masyarakat dan keluarga (Ery, 2019; Suprapto. et al,
2020.; Offi Miranda et al, 2019.; Aris & Safaruddin, 2023.; Soelistyo et al,, 2019.; Ovany et al,,
2022.; Delima et al., 2020.; Sahebkar et al., 2019.; Samje et al., 2023.) dan satu penelitian
menggunakan mahasiswa sebagai sampelnya (Kamilah et al, 2022.). Sementara itu,
mayoritas metode yang digunakan yaitu metode Cross - Sectional (Offi Miranda et al, 2019.;
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Aris & Safaruddin 2023.; Ovany et al,, 2022.; Delima et al,, 2020.; Samje et al., 2023.), ada
juga yang menggunakan metode survei (Suprapto et al, 2020.; Soelistyo et al., 2019.),
kemudian studi kasus (Sahebkar et al, 2019.; Samje et al, 2023.), dan ada yang
menggunakan penelitian korelasional (Ery, 2019). Dari jurnal yang diadaptasi, didapatkan
hasil riset yang membuktikan bahwa pengetahuan berkorelasi signifikan dengan tindakan
pencegahan TB. Terdapat pula hasil riset yang menyampaikan bahwa terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi upaya pencegahan TB seperti sikap dapat memengaruhi perilaku
pencegahan TB (Ery, 2019.; Suprapto et al, 2020.; Aris & Safaruddin. 2023.; Soelistyo et al,,
2019.; Kamilah et al., 2022.; Delima et al., 2020.; Samje et al., 2023.).

Pembahasan

Dilakukan analisis dari sepuluh jurnal hasil riset yang memiliki kesesuaian dengan
kriteria inklusi dan didapatkan sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap tindakan
preventif TB yaitu pengetahuan serta sikap.

1. Pengetahuan

Lonjakan kasus TBC dilaporkan oleh Ditjen PPM & PLP melalui survei pada tahun
2018 mendapati bahwa fenomena tersebut didasari oleh minimnya edukasi publik tentang
TBC, dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan bahwa hanya 8% saja dari total
keseluruhan responden yang menjawab dengan benar mengenai transmisi penyakit TBC,
sert sebanyakk 66% responden memahami gejala TBC3. Definisi pengetahuan yaitu domain
utama yang memiliki urgensi untuk terwujudnya suatu tindakan oleh seseorang!. Hal ini
berkorelasi dengan kuantitas informasi yang dimiliki seseorang, seseorang dengan
kuantitas informasi yang yang tergolong banyak maka level pengetahuan yang dimilikinya
juga semakin tingg. Minimnya pengetahuan tentang TBC yang terjadi di lapangan salah
satunya merupakan imbas dari kepercayaan responden akan adanya mitos terkait TBC.
Publik percaya bahwa TBC ialah penyakit genetik yang terpicu akibat seseorang mengalami
banyak pikiran, didukung juga denga ketidaktahuan publik mengenai mekanisme transmisi
penyakit serta kekeliruan dalam mengonsumsi obat!.

Hasil riset pada Puskesmas Il Denpasar Barat menemukan bahwa terdapat korelasi
signifikan antara level pengetahuan terhadap perilaku tindakan preventif penyakit TBC,
nilai yang terhitung yaitu sebesar p= 0,041 (p<0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,614
dinilai memiliki hubungan searah yang kuatl’. Riset lain yang dilakukan di wilayah kerja
UPT BLUD Puskesmas Rumbio mendapati nilai p= 0,004 (p<0,05) dengan maksud adanya
korelasi antara pengetahuan dengan perilaku preventif penyakit TBC oleh penderita TBC18.
Selain faktor pengetahuan, terdapat pula faktor sikap terhadap tindakan pencegahan TBC.
Riset yang dilakukan di RW 03 kelurahan Dunguscariang kota Bandung menunjukkan p=
0,050 (=<0,05) yang apabila ditafsirkan maka menunjukkan adanya korelasi signifikan antara
sikap dengan tindakan preventif TBC, terdapat pula data bahwa sebagian besar responden
menunjukkan sikap negatif dengan tindakan preventid TBC sebesar 64,9%, lebih tinggi
dibandingkan dengan sikap positif yang berkisar 64,2%?*. Terdapat riset yang menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap yang diperoleh melalui analisis uji chi
squarel®. Riset lain di desa Tanjung Selamat kecamatan Darussalam Aceh Besar
menunjukkan adanya hubungan antara level pengetahuan dengan upaya tindakan preventif
TBC yang didapatkan melalui survei dan pendekatan cross sectional®.
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2. Sikap

Tindak tanduk dan cara menyikapi yang ditunjukkan oleh seseorang merupakan
cerminan level pengetahuan seseorang tersebut, termasuk di dalamnya adalah upaya
preventif TBC. Sifat kognitif pada pengetahuan merupakan domain utama dalam
terwujudnya suatu tindakan. Tindakan yang berlandaskan pengetahuan akan lebih awet,
begitu pula sebaliknya. Secara eksplisit, perilaku yang muncul pada manusia sejatinya
adalah cerminan adanya indikasi kejiwaan, termasuk pengetahuan dan sikap?2?. Melalui
pengetahuan dan sikap yang baik, terdapat harapan besar untuk dapat mencegah bahkan
menanggulangi kasus penyakit TBC.

Pengetahuan yang baik apabila tanpa disertai sikap yang baik pula maka tindakan
pencegahan TBC tidak akan berjalan lancar. Hasil riset mendukung pernyataan tersebut, di
mana konklusi dari riset ini adalah adanya hubungan sikap dengan fenomena penyakit TBC.
Nilai p= 0,003 menunjukkan bahwa sikap negatif yang tercermin termasuk dalam faktor
yang meningkatkan risiko terjangkit penyakit TBC21. Terdapat argumen yang menyatakan
bahwa sikap adalah wujud kesiapan berinteraksi terhadap objek di suatu lingkungan
sebagai akibat dari pengahayatan objek. Keberadaan stimulus yang berupa pengetahuan
akan merangsang responden untuk menunjukkan sikap positif maupun negatif dengan
kemungkinan diwujudkan ke dalam perilaku atau tidak diwujudkan?°.

KESIMPULAN

Hasil literature review pada 10 artikel yang telah dianalisis bisa disimpulkan bahwa
level pengetahuan sangat diperlukan untuk melakukan pencegahan tuberkolosis. Maka dari
itu, peran masyarakat menjadi urusan yang penting dalam mengikuti edukasi kesehatan
yang diberikan oleh petugas terkait dan juga dalam menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari.
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